BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pengujian kendaraan

bermotor di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Kabupaten

Tegal, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor belum sepenuhnya sesuai dengan

Standar Operasional Prosedur (SOP) kendaraan bermotor yang berlaku. Hal ini

dapat dibuktikan dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa total waktu ratarata

pelaksanaan penguijian kendaraan mencapai 54 menit 46 detik, sedangkan untuk

waktu ideal yang sudah tercantum dalam Standar Operasional Prosedur hanya 17

menit 30 detik, sehingga terdapat selisih waktu sebesar 37 menit 16 detik. Selisih

ini mengindikasikan dengan adanya ketidaksesuaian antara praktik di lapangan dan

standar procedural kendaraan yang telah ditetapkan.

2. Terdapat berbagai kendala yang dapat menghambat efisiensi dan juga ketepatan

waktu pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor. Berdasarkan hasil wawancara

dengan petugas penguiji, beberapa hambatan utama yang ditemukan antara lain

V.2 Saran

Kekurangan SDM penguji di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor
(UPUBKB) Kabupaten Tegal, yang dapat menyebabkan pembagian tugas
menjadi tidak merata dan juga dapat memperlambat proses penguijian;
Kendala teknis pada alat uji kendaraan bermotor, seperti adanya kerusakan
ataupun gangguan teknis alat uji kendaraan yang dapat menyebabkan
keterlambatan;

Gangguan jaringan internet dan sistem digital, yang dapat menghambat
proses input dan pelaporan data;

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengujian kendaraan
bermotor yang masih belum konsisten, serta pengawasan internal yang masih
minim, sehingga dapat menyebabkan ketidaktertiban pada pelaksanaan

prosedur.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis memberikan

beberapa saran berikut agar pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor di Unit

Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Kabupaten Tegal dapat berjalan

lebih optimal, efisien, dan tepat waktu:
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Penambahan dan Pemerataan SDM Penguji

Diperlukan penambahan jumlah personel penguiji yang disesuaikan dengan
beban kerja harian agar setiap tahapan pengujian dapat dilakukan secara efisien.
Selain itu, distribusi tugas yang seimbang antara petugas juga penting untuk
mencegah penumpukan tanggung jawab pada individu tertentu.
Peningkatan Kompetensi Melalui Pelatihan

Diperlukan pelatihan uji berkala bagi petugas penguji untuk meningkatkan
pemahaman terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) kendaraan bermotor
yang berlaku dan juga kemampuan teknis dalam menangani alat uji serta teknologi
sistem digital. Pelatihan ini juga bisa mencakup aspek pelayanan publik agar kualitas
layanan semakin baik.
Perawatan dan Modernisasi Alat Uji

Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Kabupaten Tegal
perlu menjadwalkan perawatan rutin serta kalibrasi alat-alat uji agar tidak terjadi
adanya gangguan teknis. Bila memungkinkan, pengadaan alat uji baru yang lebih
modern dan terintegrasi secara digital perlu dilakukan untuk mempercepat proses
pengujian dan meningkatkan akurasi hasil uji kendaraan.
Penguatan Sistem Digital dan Infrastruktur Jaringan

Diperlukan perbaikan dan peningkatan kualitas jaringan internet serta sistem
informasi yang digunakan dalam proses pengujian kendaraan. Hal ini sangatlah
penting untuk mendukung input data secara real time dan menghindari

keterlambatan akibat sistem yang error.
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